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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

UMKM saat ini menjadi salah satu solusi untuk mengatasi perekonomian 

masyarakat Indonesia, yaitu dengan cara memulai suatu usaha baru atau sering 

disebut dengan berwirausaha. Berwirausaha adalah suatu kegiatan usaha yang 

melibatkan kemampuan untuk melihat kesempatan-kesempatan usaha yang kemudian 

mengorganisisr, mengatur, mengambil resiko, dan mengembangkan usaha yang 

diciptakan tersebut guna meraih keuntungan.  

Untuk memulai dan menjalankan usaha dengan baik pada dasarnya wirausaha 

harus memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan wirausaha. Karena hal itu yang 

akan menjadi pendorong seorang wirausaha untuk mencapai keberhasilan usahanya. 

Suatu keberhasilan dalam usaha yaitu memiliki nilai ukur diantaranya tercapai tujuan 

dalam usaha, produk diterima oleh pasar, adanya laba produksi, kepuasan batin 

Wirausaha. 

Sebagai orang Indonesia tentu pemandangan dan aktivitas kita sehari-hari tak 

lepas dari berbagai layanan dan barang hasil kreasi pelaku UMKM, dari beberapa 

kreasi atau kreatifitas anak bangsa juga sudah bisa menyamai produk-produk buatan 

luar negeri dan di era digital saat ini, para pelaku usaha bahkan ada pula yang tidak 

memiliki toko serta hanya memasarkan produknya secara online lewat media sosial 

ataupun platform lain dan pelaku usaha tersebut belum memiliki perizinan usaha. 
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Pelaku usaha dengan karakteristik tersebut dapat ditemukan disekitar kita baik itu 

saudara, tetangga, teman atau kita sendiri, UMKM memiliki kepanjangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, namun walaupun usahanya terlihat lebih kecil dari 

perusahaan pada umumnya UMKM memiliki kontribusi yang sangat besar dan krusial 

bagi perekonomian kita secara makro. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Indonesia menjadi salah 

satu sumber penting bagi perdagangan produk dan jasa, maka demikian menjadi 

kesempatan untuk para pedagang khususnya UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) untuk terus melakukan perkembangan dalam usaha mereka agar tujuan 

keberhasilan usaha bisa tercapai. Dengan terus meningkat dan berubah-ubahnya 

keinginan konsumen maka menjadi tantangan dan kesempatan bagi para pelaku usaha 

untuk terus berkembang khususnya pelaku usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) adalah bentuk usaha yang mempunyai perkembangan yang baik, karena 

jumlah UMKM yang ada di Indonesia terus mengalami peningkatan, dan merupakan 

salah satu penyumbang terbesar bagi devisa Negara. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diatur berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Pengertian 

UMKM sebagaimana dimaksud Keputusan Menteri Keuangan No 40/KMK.06/2003 

tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan Warga 

Negara Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.100.000.000 

(Seratus Juta Rupiah) per tahun.  
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Kementerian Koperasi dan UKM RI melaporkan bahwa secara jumlah unit, 

UMKM memiliki pangsa sekitar 99,99% (65.5 juta unit) dari total keseluruhan pelaku 

usaha di Indonesia (2018), sementara usaha besar hanya sebanyak 0,01% atau sekitar 

5400 unit. Usaha Mikro menyerap sekitar 107,6 juta tenaga kerja (89,2%), Usaha 

Kecil 5,7 juta (4,74%), dan Usaha Menengah 3,73 juta (3,11%); sementara Usaha 

Besar menyerap sekitar 3,58 juta jiwa. Artinya secara gabungan UMKM menyerap 

sekitar 97% tenaga kerja nasional, sementara Usaha Besar hanya menyerap sekitar 

3% dari total tenaga kerja nasional. Dalam hal ini UMKM berperan penting bagi 

pertumbuhan perekomoni di Negara kita. 

Tabel 1.1 

Perkembangan UMKM Periode 2015 – 2018 

No. Indikator Satuan 2015 2016 2017 2018 

1 Jumlah UMKM Unit 57.897.534 60.823.732 63.206.444 65.534.592 

2 Pertumbuhan 

Jumlah UMKM 

Persen 2,64 2,01 2,57 2,41 

3 Jumlah Tenaga 

Kerja UMKM 

Orang 96.211.332 99.401 775 101.722.458 107.657.509 

4 Pertumbuhan 

Jumlah Tenaga 
Kerja UMKM 

Persen 2,33 3,32 2,33 5,83 

5 Sumbangan 

PDB UMKM 

(harga konstan) 

Rp. Miliar 1.212.599,30 1.282.571,8

0 

1.369.326,0

0 

1.504.928,2

0 

6 Pertumbuhan 

Sumbangan 

PDB UMKM 

Persen 4,02 5,77 6,76 9,90 

7 Nilai Ekspor 

UMKM 

Rp. Miliar 162.254.52 175.894,89 187.441,82 208.067,00 

8 Pertumbuhan 
Nilai Ekspor 

UMKM 

Persen 8,85 8,41 6,56 11,00 

(Sumber: Badan Pusat Statistik,www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1322, 2018) 
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Pertumbuhan UMKM pada setiap tahunnya mengalami peningkatan, terlihat pada 

data rujukan yang dimiliki Badan Pusat Statistik Nasional sejak tahun 2015 hingga tahun 

2018. Selain itu penyerapan tenaga kerja yang diserap oleh UMKM mempunyai dampak 

yang cukup signifikan untuk pengurangan jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. 

Selain mengacu pada data diatas, peneliti membandingkan dengan data yang dimiliki oleh 

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. Unit usaha 

UMKM dan laju penyerapan tenaga kerja yang ada di Inonesia. Hal tersebut terbukti 

bahwa UMKM mempunyai peran penting untuk peningkatan perekonomian di Indonesia. 

Meskipun sektor UMKM menyumbang PDB Nasional diatas 60% tetapi masih 

banyak permasalahan yang harus dihadapi pelaku usaha UMKM. Produk yang 

dikeluarkan pelaku UMKM seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan pasar, perlunya 

orientasi kewirausahaan dalam mmengetahui kebutuhan pasar. Pelaku UMKM harus 

membuat produk yang dihasilkan harus sesuai bisa menjawab tantangan dan 

permasalahan di masyarakat. Terkait kreativitas, inovasi dan kurangnya peningkatan 

jaringan usaha, pelaku usaha masih sedikit dan terlalu cepat puas. Pelaku usaha masih 

banyak yang bingung mengatur dan mencari pendanaan usahanya. Jaringan usaha masih 

kurang diperlukanya orientasi kewirausahaan agar mendapat relasi-relasi dalam 

menjalankan usaha. Kurang pemanfaatkan teknologi, contohnya belum memanfaatkan 

jaringan internet untuk bisnis online. 

Dalam konteks pembangunan nasional kabupaten pemerintah kabupaten 

Indramayu, Jawa Barat, mendorong pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

untuk terus berinovasi agar dapat mengakses pasar lebih luas. Menurut Drs. H. Supendi 
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menjelaskan “Dengan adanya kegiatan gelar produk dan temu bisnis UMKM Juara 

diharapkan para pelaku UMKM dapat mengakses pangsa pasar usaha yang lebih luas 

melalui kegiatan bimbingan dan pendampingan UMKM berbasis inovasi”. 

Berikut adalah daftar industri kecil dan menengah dan tenaga kerja yang ada di 

indramayu: 

Tabel 1.2 

Industri Kecil dan Menengah dan Tenaga Kerja di Indramayu tahun 2018 

No Bidang Usaha Jumlah Unit Usaha Jumlah Tenaga Kerja 

1 Kerupuk Ikan dan Udang 263 4.252 

2 Keripik Melinjo 81 366 

3 Keripik Tike 143 429 

4 Pengeringan Ikan 399 989 

5 Pengawetan Buah-buahan 75 156 

6 Kecap 29 87 

7 Pengalengan Rajungan 2 43 

8 Pengeringan Teri Nasi 5 225 

9 Tempe 316 717 

10 Tahu 130 754 

11 Garam Curai 3.820 8.026 

12 Batik 120 690 

13 Bordir 54 702 

14 Furniture dari Kayu 300 1.203 

15 Perahu/Kapal 152 649 

16 Bahan Bangunan dari Kayu 111 334 

17 Pande Besi/Kerajinan 

Logam 

200 611 

18 Kerajinan Perhiasan bukan 
dari Logam 

233 1.039 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan Tabel 1.2, jumlah unit UKM di Kabupaten Indramayu pada tahun 

2018 sebanyak 3.517 unit dan jumlah tenaga kerja tahun 2018 sebanyak 21.269 orang. 

Dalam hal ini indramyu berupaya meningkatkan pemberdayaan dan potensi ekonomi 

daerah dan pengembangan produk unggulan daerah. 
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Industri batik termasuk dalam klasifikasi industri kerajinan Indonesia menurut 

KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan usaha Indonesia) dengan kode 5 digit yaitu 17124. 

Batik Indonesia telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan kemanusiaan untuk 

budaya lisan dan non-bendawi. 

Pada tanggal 2 Oktober 2009. Pengakuan UNESCO ini meliputi teknik, teknologi 

serta motif Batik Indonesia. Pada tanggal 2 Oktober 2009, UNESCO (United Nations 

Educational, Scientific, and Cultural Organization) mendeklarasikan Batik Tulis 

Indonesia sebagai warisan budaya dunia. Momentum tersebut mestinya dimaknai oleh 

segenap negeri ini untuk meningkatkan harkat hidup para pengrajin dan buruhbatik 

tradisional. Selain menjadi warisan budaya yang termashur batik juga harusbisa menjadi 

leverage (daya ungkit) ekonomi kerakyatan (Harjoko, 2010). Dengan banyaknya daerah 

yang mengembangkan industri batik dengan motifkhas daerahnya akan semakin 

meningkatkan jumlah perusahaan-perusahaan batik. Meningkatnya jumlah perusahaan-

perusahaan batik akan mengakibatkanketatnya persaingan yang terjadi pada industri ini. 

Ketatnya persaingan yang terjadi akan mempengaruhi pangsa pasar suatu perusahaan. 

Indramayu mempunyai industri batik dengan ciri khas tersendiri yaitu Batik 

Paoman. Sentra industri kerajinan batik tulis ini terdapat di Kelurahan Paoman, 

Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu. Kualitas dari batik yang mempunyai ± 

200 motif ini kini telah mampu menembus pasar internasional, terutama para kolektor 

batik dari mancanegara. Dari total motif diatas ada 99 motif yang telah terdaftar di Hak 

Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) menurut Diskoperindag Kabupaten Indramayu. 
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Batik Paoman sendiri merupakan hasil dari sekian banyak pencampuran 

kebudayaan asing dari daerah lain. Namun dengan demikian batik Paoman tetap memiliki 

ciri yang menonjol dibandingkan dengan daerah lain yaitu terdapat langgam flora dan 

fauna yang diungkap secara datar, banyak bentuk lengkung dan garis yang meruncing 

(dalam bahasa Indramayu disebut dengan ririan), berlatar putih dan warna gelap, dan 

banyak titik yang dibuat dengan teknik cocohan jarum, serta bentuk isen-isen sawutyang 

pendek dan kaku, menurut Diskoperindag Kabupaten Indramayu. 

Kapasitas proses produksi di Sentra Batik Paoman sendiri itu bisa mencapai satu 

bulan pengerjaan bahkan sampai satu tahun untuk membuat batik tulis sendiri dan 

tergolong cukup cepat untuk pengerjaan batik cetak karna sudah memakai mesin, untuk 

batik cetak sendiri kisaran harganya ada di 80 ribu sampai dengan 150 ribu dan untuk 

batik tulis sendiri harganya bisa mencapai 250 ribu sampai dengan 500 ribu bedanya 

harga disini karna proses pengerjaannya sendiri. 

Berikut terdapat grafik penjualan batik dalam kurun waktu 2019 – 2020: 

 

    Gambar 1.1 
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 Data tersebut diambil dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis 

diidentifikasi bahwa penjualan kain batik diakhir tahun 2019 meningkat dibandingkan 

penjualan pada tahun 2020 dimana sentra batik paoman mengalami penaikan dan 

penurunan secara signifikan. Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan Hj. Eddy 

selaku ketua daru UMKM Sentra Batik Paoman, “Terjadinya penurunan pada penjualan 

disebabkan karna perekonomian negara sedang tidak stabil dan dikarenakan sedang 

terjadi musibah yang sedang dihadapi oleh masyarakat Indonesia sehingga berdampak 

pada menurunnya penjualan batik, serta banyaknya pesaing dengan motif batik yang lebih 

banyak diminati”. 

 

Seperti yang kita ketahui saat ini kita telah memasuki era pasar bebas, karena itulah 

persaingan pasar saat ini sangat ketat maka pelaku usaha yang belum mampu menguasai 

pangsa pasar akan berbeda dengan pelaku usaha yang sudah memiliki nama dan terkenal 

di kalangan konsumen, mereka tentu sudah mampu memperluas pangsa pasar. Sedangkan 

menurunnya volume penjualan ini bisa diindikasikan karena Kinerja Usaha para pelaku 

usaha kurang mampu mengelola usahanya dengan baik dan kurangnya peningkatan mutu 

kinerja yang optimal serta pemanfaatan sumber daya dan tekhnologi yang kurang pada 

perusahaan dan berimbas pada tingkat Kinerja Usaha mereka. 

Kinerja Usaha Menurut Moerdiyanto (2010), Kinerja Usaha adalah hasil dari 

serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan berbagai macam sumber daya, 

apabila kinerja perusahaan meningkat, bisa dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaan 

dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan atau 
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laba yang dihasilkan tentu akan berbeda tergantung dengan ukuran perusahaan yang 

bergerak, hal ini sependapat dengan Rivai dalam Basri (2012), Kinerja perusahaan 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

untuk pencapaian tujuan perusahaan secara legal, dan tidak melanggar hukum, serta tidak 

bertentangan dengan moral dan etika.  

Dalam penelitian ini penulis melakukan survey awal kepada 35 Pengusaha Batik 

Paoman di Jalan Siliwangi, Kelurahan Paoman, Indramayu mengenai variabel Kinerja 

Usaha (Y). Hal tersebut dijelaskan table berikut: 

Tabel 1.3 

Survey Awal Kinerja Usaha 

No. Pertanyaan Ya  Tidak 

1 Apakah Tingkat penjualan Anda semakin bertambah tiap 

periode? 

62,9% 

22 

37,1% 

13 

2 Apakah Tingkat pendapatan Anda semakin bertambah 

tiap periode? 

62,9% 

22 

37,1% 

13 

3 Apakah pangsa pasar anda semakin luas? 40% 

14 

60% 

21 

 

Berdasarkan hasil survey diatas, Dalam penelitian ini penulis melakukan survey 

awal kepada 35 Pengusaha di Batik Paoman Indramayu mengenai Variabel Kinerja 

Usaha, pada pertanyaan ketiga 60% responden menjawab tidak. Dugaan penulis 

pengusaha belum meningkatkan kinerja usaha yang optimal dalam melakukan kegiatan 

usahanya, merujuk pada tingkat penjualan terakhir pada awal tahun 2020 yang diindikasi 

terjadinya wabah covid-19 para pelaku usaha belum mengoptimalkan kinerja usaha untuk 

beralih dari offline market ke online market sehingga mengakibatkan menurunya 

performa penjualan pada Sentra Batik Paoman Indramayu. 
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Menurunnya volume penjualan ini bisa diindikasikan karena Orientasi 

Kewirausahaan para pelaku usaha ide-ide kreatif, inovasi baru, serta peningkatan mutu 

usaha yang sangat rendah dan jarang dilakukan sehingga pengusaha kurang mampu 

mengelola usahanya dengan baik dan akibat rendahnya Orientasi Kewirausahaan serta 

kurang mampu menerapkan Orientasi Kewirausahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Bagi seseorang yang mempunyai Orientasi Kewirausahaan yang sangat luas akan 

menjadikan peluang untuk meningkatkan penjualan dan meningkatkan sentra usaha untuk 

menjadi yang terbesar di Indramayu dan bisa menjadi peningkatan lapangan pekerja bagi 

masyarakat yang ada di Indramayu khususnya menggaet kaum milenial untuk lebih 

mencintai produk asli buatan Indonesia. 

Dengan adanya Orientasi Kewirausahaan maka pelaku usaha dapat menghasilkan 

ide kreatif guna meningkatkan produksi dan kualitas. Menurut Eddy Soeryanto Soegoto 

(2014: 26) Entrepreneurship atau kewirausahaan adalah usaha kreatif yang dibangun 

berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah, 

memberi manfaat, menciptakan lapangan kerjadan hasilya berguna bagi orang lain. 

Para pelaku usaha pengrajin batik sering kali menghadapi banyak hambatan dalam 

mengembangkan usahanya. Berbagai faktor yang mempengaruhinya antara lain terletak 

pada orientasi kewirausahaan dan penerapan manajemen. Agar setiap aktivitas mencapai 

tujuan, maka memerlukan penerapan unsur-unsur manajemen. Seperti yang pernah 

diteliti oleh Dananjaya mengatakan Pada umumnya prinsip dan pengetahuan manajemen 
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sama untuk semua bisnis, namun yang membedakannya terletak pada seni menggunakan 

prinsip dasar manajemen untuk menjalankan bisnis. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan survey awal kepada 35 Pengusaha Batik 

di jalan siliwangi, Indramayu mengenai variabel Orientasi Kewirausahaan (X1). Hal 

tersebut dijelaskan table berikut: 

Tabel 1.4 

Survey Awal Orientasi Kewirausahaan 

No. Pertanyaan Ya  Tidak 

1 Apakah pelaku usaha mampu bersedia berkreatifitas? 62,9% 

22 

37,1% 

13 

2 Apakah pelaku usaha mampu menciptakan ide-ide baru? 62,9% 

22 

37,1% 

13 

3 Apakah pelaku usaha dapat mencari peluang baru? 20% 

7 

80% 

28 

4 Apakah anda dapat memanfatkan sumber daya dengan 

baik? 

60% 

21 

40% 

14 

 

Berdasarkan hasil survey diatas, Dalam penelitian ini penulis melakukan survey 

awal kepada 35 Pengusaha di Sentra Batik mengenai variabel Orientasi Kewirausahaan, 

pada pertanyaan ketiga 80% responden menjawab tidak. Dugaan penulis pengusaha tidak 

dapat mengoptimalkan peluang yang ada dan rendahnya relasi yang mengakibatkan susah 

mendapat peluang yang baru, peluang baru dalam usaha batik ini kita harus berani 

menonjolkan bahwa indramayu juga punya batik lewat media-media online yang telah 

disediakan dan harus berani mengajak kaum milenial untuk bekerjasama guna 

meningkatkan penjualan. 

Menurut Muhammad Iffan (2018) Entrepreneurial intention diartikan sebagai 

keinginan seseorang untuk memulai usaha baru atau menciptakan nilai bisnis baru. 
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Pada era globalisasi saat ini jejaring usaha sangat diperlukan bagi para pelaku usaha, 

jaringan atau networking adalah suatu kunci penting dalam menjalankan kan 

mengembangkan usaha, terlebih apabila usaha yang dijalankan termasuk dalam usaha 

kecil menengah. Dengan menjalin hubungan antara sesama pemilik usaha, Anda dapat 

mendapatkan keuntungan bagi kedua belah pihak. 

Membangun usaha yang sukses membutuhkan banyak waktu dan motivasi untuk 

berkembang, sehingga baik bagi Anda untuk memiliki jaringan teman dan rekan untuk 

memberikan energi yang positif yang membuat Anda semakin giat dalam menjalankan 

usaha Anda. 

Menurut Ngugi et al (2010) “Kapabilitas Jejaring Usaha berperan dalam melakukan 

inovasi dan penciptaan nilai pelanggan. Harmonisasi kemitraan dengan berbagai 

skateholders memberi dampak positif bagi perusahaan. Kemitraan ini memudahkan 

perusahaan meningkatkan akses pada sumber daya unggul untuk menunjang kinerja 

perusahaan.” Sedangkan Menurut Lehma et al (2013) “Kapabilitas Jejaring Usaha yaitu 

pengembangan kemampuan perusahaan untuk berkolaborasi dan mengatur hubungan 

bisnis yang saling menguntungkan”. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan survey awal kepada 35 Pengusaha Batik 

di jalan siliwangi, Indramayu mengenai variabel Kapabilitas Jejaring Usaha (X2). Hal 

tersebut dijelaskan table berikut: 

Tabel 1.5 

Survey Awal Kapabilitas Jejaring Usaha 

No. Pertanyaan Ya  Tidak 

1 Apakah anda menjalin kerjasama dengan konsumen? 20% 80% 
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7 28 

2 Apakah anda sudah menjalin kerja sama dengan 
selebgram atau penyedia jasa ikan di sosial media? 

20% 
7 

80% 
28 

3 Apakah anda mendapat dukungan pemerintah dalam 

menjalankan usaha? 

62,9% 

22 

37,2% 

13 

4 Apakah anda menjalin kerjasama dengan unit usaha 
lain? 

60% 

21 

40% 

14 

 

Berdasarkan hasil survey diatas, Dalam penelitian ini penulis melakukan survey 

awal kepada 35 Pengusaha di Batik Paoman Indramayu mengenai variabel Kapabilitas 

Jejaring Usaha, pada pertanyaan pertama 80% responden menjawab tidak. Dugaan 

penulis Pelaku usaha tidak dapat memanfaatkan media social yang dimiliki konsumen 

untuk meningkatkan iklan dan penjualan tentunya sudah didasari dengan kesepakatan 

dngan konsumen, pada era globalisasi ini jaringan usaha yang luas akan meningkatkan 

relasi yang ada salah satunya kita bisa memanfaatkan media social yang dimiliki oleh 

konsumen guna memperluas jaringan usaha dan meningkatkan promosi penjualan 

perusahaan. 

Dan pada pertanyaan kedua 80% responden menjawab tidak, dugaan penulis 

pelaku usaha kurang mampu memanfaatkan perkembangan penggunaan sosial media saat 

ini. Cepatnya lajur perkembangan tekhnologi saat ini harusnya pelaku usaha 

meningkatkan penjualan melalui sosial media mereka, dengan bekerjasama dengan 

penyedia jasa iklan atau selebgram yang mempunyai jumlah followers tinggi di sosial 

media hal ini berguna untuk meningkatkan promosi produk perusahaan agar lebih dikenal 

oleh kaum-kaum milenial bahwa batik itu memiliki potensi yang baik guna menunjang 

penampilan. 
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Menurut Muhammad Iffan (2016), Fungsi dari penggunaan selebriti untuk 

mempromosikan suatu produk dalam periklanan diantaranya untuk memberikan 

kesaksian; memberikan dorongan dan penguatan; bertindak sebagai aktor dalam iklan 

yang diwakilinya; bertindak sebagai juru bicara perusahaan. 

Dan menurut Muhammad Iffan (2016) Keberadaan selebriti sebagai sumber pesan 

dalam iklan, seringkali diperlukan untuk memperkuat pesan yang disampaikan. 

Dalam hal ini peningkatan Kapabilitas Jejaring usaha sangat berperan penting untuk 

menigkatkan sumber daya yang unggul dan membangun jaringan relasi untuk 

berkolaborasi guna meningkatkan ide-ide yang kreatif yang mempunyai nilai tinggi bagi 

perusahaan. Menerapkan kapabilitas jejaring usaha pada suatu perusahaan berguna untuk 

meningkatkan relasi dan bisa memanfaatkan hubungan antar organisasi agar bisa 

menadapatkan akses pegalaman dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi lain. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang tertera diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul: “Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan dan Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja Usaha di Sentra 

Batik Paoman Indramayu”. 

1.2  Identifikasi dan Rumusan Masalah  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan yaitu: 
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1. Pelaku usaha pada Sentra Batik Paoman Indramayu belum meningkatkan Kinerja 

Usaha yang optimal dalam menjalankan usahanya, sehingga mengakibatkan 

menurunnya performa penjualan. 

2. Pelaku usaha pada Sentra Batik Paoman Indramayu tidak dapat mengoptimalkan 

Orientasi Kewirausahaan dan tidak dapat menonjolkan usahanya sehingga 

mengakibatkan kurangnya mengoptimalkan peluang yang ada. 

3. Pelaku usaha pada Sentra Batik Paoman Indramayu kurang meningkatkan Kapabilitas 

Jejaring Usaha yang optimal dengan konsumen atau influencer, sehingga pelaku 

usaha tidak mendapatkan relasi baru untuk meningkatkan penjualan. 

1.2.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas Jejaring Usaha, dan Kinerja Usaha 

Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu.  

2. Seberapa besar pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha pada 

Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu. 

3. Seberapa besar pengaruh Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja Usaha pada 

Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu. 

4. Seberapa besar pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Kapabilitas Jejaring Usaha 

terhadap Kinerja Usaha pada Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu. 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1 Maksud Penelitian  
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Penelitian ini bermaksud untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah data 

mengenai orientasi kewirausahaan dan kapabilitas jejaring usaha terhadap kinerja 

usaha pada Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu yang akan penulis 

gunakan dalam rangka menyunsun penelitian. 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas Jejaring Usaha, dan Kinerja 

Usaha pada Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu.  

2. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja 

Usaha pada Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu. 

3. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja 

Usaha pada Usaha Batik di Sentra Batik Paoman Indramayu. 

4. .Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Kapabilitas 

Jejaring Usaha terhadap Kinerja Usaha pada Usaha Batik di Sentra Batik Paoman 

Indramayu. 

1.4.  KegunaanPenelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, ilmu pengetahuan kita semua mengenai pentingnya Orientasi Kewirausahaan 

dan Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja 
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Usaha. Kemudian, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan kerjasama yang baik dalam berbisnis dan 

pemanfaatan media sosial dalam berwirausaha. 

1.4.2  Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi usaha-usaha kecil menengah dan 

mikro di Indonesia dalam memperbaiki manajemen pengelolaan perusahaan sehingga 

menerapkan kerjasama yang baik dalam usaha tersebut dan memanfaatkan media sosial 

semaksimal mungkin. Dengan pengelolaan yang sesuai pelaku usaha akan mampu 

menggunakan kecanggihan teknologi dan mengelola usaha tersebut dengan baik dan 

tujuannya tercapai secara maksimal. 

1.5  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi maka penulis melakukan penelitian pada 

Sentra Batik Paoman di Jalan Siliwangi, Kelurahan Paoman, Kecamatan Indramayu, 

Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45211. 

1.5.1 Waktu Penelitian 

Dalam penyusunan data dan Informasi untuk Proposal Usulan Penelitian pada 

Sentra Batik Paoman di Jalan Siliwangi, Kelurahan Paoman, Kecamatan Indramayu, 

Kabupaten Indramayu, dilakukan mulai bulan April 2020. 

Tabel 1.6 

Waktu Penelitian 

Keterangan 

Maret April Mei Juni Juli 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 
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